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ABSTRACT 

The aim of this research is too find out a correlation between transformasional 

leadership and Organizational Citizenship Behavior (OCB) in teacher. Inferred 

hypothesis in this research shows that there is a positive correlation between 

transformational leadership and Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

There were approximately 100 people including man as well women to be 

examined in this research. Data collection method used in this research using 

questionnaire. This research used two scale such as : Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) from Podsakoff, Mackenzie, Moorman, & Fetter (1990) and 

leadership scale from Podsakoff, Mackenzie, Moorman, & Fetter (1990). 

According to the gained result from this research, it can be obviously seen than 

correlation coefficient (r) =0.131 dan p=0.097 (p<0.05), which means that there 

was no significantly positive relationship between transformasional leadership and 

Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

Keywords:  transformasional leadership, Organizational Citizenship Behavior 

(OCB), teacher 
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PENGANTAR 

 Guru sebagai pelaksana akademik yang berhubungan langsung dengan 

siswa, mempunyai peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan serta 

besarnya tanggung jawab profesi seorang guru memungkinkan munculnya sebuah 

perilaku yang melebihi peran kerja. Profesi ini menuntut bukan hanya penguasaan 

ilmu saja, tapi juga keterampilan-keterampilan khusus lainnya seperti kemampuan 

interpersonal dan komunikasi yang baik. Fleksibilitas jam kerja seorang guru 

memperkuat alasan perlunya Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (PKO) atau 

yang sering disebut dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam 

sekolah. 

PKO adalah perilaku yang dilakukan dengan sukarela, tulus, dan senang hati 

tanpa harus diperintah dan dikendalikan oleh institusi. Artinya, seseorang dengan 

PKO yang tinggi rela tidak dibayar dalam bentuk uang atau bonus tertentu, namun 

lebih kepada perilaku sosial dari masing-masing karyawan untuk bekerja melebihi 

apa yang diharapkan oleh perusahaan, seperti menolong rekan disaat jam istirahat 

dengan tulus ikhlas (Suryanatha dan Ardana, 2014). Organ (Suresh dan 

Venkatammal, 2010) menjabarkan bahwa PKO dapat memaksimalkan efisiensi 

dan produktivitas, baik karyawan dan organisasi yang pada akhirnya berkontribusi 

pada efektivitas fungsi organisasi, sehingga menurut Organ (Suresh dan 

Venkatammal, 2010) PKO dianggap penting untuk kelangsungan hidup suatu 

organisasi. 

Dampak positif dari PKO adalah mampu meningkatkan efektivitas dan 

kesuksesan organisasi, yakni biaya operasional yang rendah, waktu penyelesaian 
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pekerjaan yang lebih cepat, dan penggunaan sumber daya yang optimal (Yuniar, 

Nurtjahjanti, dan Rusmawati, 2011). Untuk memunculkan dampak positif tersebut 

guru dapat memberikan kontribusi berupa bantuan langsung yang diberikan oleh 

guru satu dengan yang lain, misalnya membantu guru lain dalam mengerjakan 

tugas selain tugas yang sesuai dengan job desk-nya. Selaras dengan penelitian 

Yuniar, Nurtjahjanti, dan Rusmawati (2011), Robbins dan Judge (Ticoalu, 2013) 

mengemukakan fakta yang menunjukkan bahwa organisasi yang mempunyai 

karyawan yang memiliki perilaku PKO  yang baik akan memiliki kinerja yang 

lebih baik dari organisasi lain karena adanya kerelaan dan kontribusi karyawan 

untuk membantu organisasi. 

PKO dibutuhkan tidak hanya dalam konteks perusahaan, dalam dunia 

pendidikan PKO juga dibutuhkan. PKO memiliki peran yang sama di dalam 

perusahaan ataupun di sekolah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hulmairo 

dan Mulyana (2013) yang menjelaskan di dalam sekolah akan lebih efektif dan 

berhasil ketika para guru tidak hanya mengerjakan tugas pokok saja namun juga 

mau melakukan tugas yang lebih dari tugas pokoknya. Perilaku prososial tersebut 

yang dikatakan sebagai PKO. Penelitian tersebut didukung dengan penelitian 

Adipurwa dan Riana (2015) yang menjelaskan guru harus memiliki inisiatif dan 

peran yang lebih dan dapat memberi pengaruh positif bagi eksistensi organisasi. 

Faktanya PKO di kalangan guru dipandang masih rendah. Kebanyakan 

guru hanya fokus dengan apa yang menjadi tugasnya tanpa memperdulikan 

kesulitan-kesulitan rekan kerjanya yang mestinya memerlukan bantuan. Hal itu 

dapat berpengaruh pada organisasi sendiri. Selain itu, terdapat beberapa masalah 
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selanjutnya yang terjadi yaitu jika salah satu guru pergi karena ada kepentingan 

mendadak dan tidak ada guru yang dapat menggantikan, maka para siswa 

dibiarkan di dalam kelas dengan mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh 

guru atau bahkan proses pembelajaran tidak berjalan (Dana, wawancara personal, 

Maret, 03, 2016). Rendahnya PKO tersebut juga dijelaskan dalam penelitian 

Rahman (2014) yang menyebutkan bahwa ada sekitar 20%- 30% guru di 

Madrasah Aliyah Madani yang memperlihatkan kekakuan dalam menjalankan 

tugas. Guru yang bekerja hanya sesuai kewajibannya, dan bekerja hanya ketika 

ada imbalannya, senang mengurusi urusan orang lain yang bukan urusannya. Jika 

guru memiliki perilaku PKO  maka guru tersebut seharusnya dapat memilih 

perilaku yang sesuai untuk kepentingan dan kesejahteraan organisasi. 

Podsakoff, Ahearne, dan MacKenzie (Yuniar, Nurtjahjanti, dan 

Rusmawati, 2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan PKO 

diantaranya adalah karakteristik individual, karakteristik tugas, karakteristik 

organisasional, dan perilaku pemimpin. Kepemimpinan dipandang sebagai salah 

satu yang berkaitan dengan PKO, hal ini dipertegas oleh Rahmi (2014) yang 

menemukan bahwa perilaku PKO di kalangan guru akan muncul bila ada 

keefektifan peran seorang pemimpin.  

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin memotivasi bawahan, agar 

mau melaksanakan pekerjaan dengan produktif untuk mencapai tujuan-tujuan dari 

organisasi (Hasibuan, 2007). Brahmasari dan Suprayetno (2008) mengungkapkan 

bahwa karyawan yang merasa puas tidak lepas dari peran seorang pemimpin. 

Ketika seorang karyawan merasa puas maka karyawan tersebut akan melakukan 
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sesuatu yang lebih bagi organisasi, dari situlah PKO akan muncul. Menurut 

Rahmi (2014) keefektifan peran seorang pemimpin, dalam hal ini kepala sekolah, 

sangatlah diperlukan karena dapat mempengaruhi kinerja para guru. Pemimpin 

dapat mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja, keamanan, kualitas 

kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Para pemimpin 

juga memainkan peranan kritis dalam membantu kelompok, individu untuk 

mencapai tujuan. 

Menurut Avey, Hughes, Norman, dan Luthans (2008) kepemimpinan 

transformasional dapat membantu mengurangi tingkat sinisme karyawan dan 

meningkatkan laju perubahan organisasi positif, sehingga dapat meningkatkan 

kerja karyawan yang ada di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Penelitian 

dari Rahmi (2014) juga menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional 

selain cocok diterapkan di dalam perusahaan juga sangat cocok diterapkan pada 

lingkungan sekolah yang dinamis dan memiliki tenaga guru yang merupakan 

tenaga profesional, berpendidikan dan memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi. 

Dengan kepemimpinan transformasional para pengikut merasakan kepercayaan, 

kekaguman, kesetiaan, dan penghormatan pada pemimpin, dan mereka termotivasi 

untuk melakukan lebih daripada yang awalnya diharapkan dari mereka (Yukl, 

2005). 

Gaya kepemimpinan yang dapat meningkatkan PKO menurut beberapa 

peneliti adalah kepemimpinan transformasional. Hasil penelitian Senewe (2013) 

menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dan PKO pada kinerja karyawan. Hasil penelitian Suryanatha 
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dan Ardana (2014) juga menunjukkan bahwakepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap dan tidak langsung melalui kepuasan 

kerja terhadap PKO. Hal ini menunjukkan semakin pemimpin menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional dalam suatu perusahaan akan diikuti dengan 

tingginya PKO karyawan.  

Menurut Rahmi (2014) kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional akan membuat karyawan menjadi termotivasi untuk 

memaksimalkan kinerjanya. Sebaliknya apabila kepala sekolah tidak menerapkan 

gaya kepemimpinan transformasional maka mengakibatkan karyawan kurang 

bergairah dalam bekerja. Rahmi (2014) juga menegaskan penerapan 

kepemimpinan transformasional akan berdampak positif jika diterapkan dengan 

baik. Semakin baik penerapannya dalam suatu perusahaan atau sekolah akan 

diikuti dengan tingginya PKO karyawan. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan kepemimpinan transformasional dengan Perilaku 

Kewarganegaraan Organisasi  (PKO). 

 

METODE 

Responden penelitian yang dilibatkan pada penelitian ini adalah guru baik 

itu perempuan maupun laki-laki yang bekerja minimal dua tahun. Metode 

pengambilan data penelitian menggunakan dua metode skala, yaitu skala PKO 

milik Podsakoff, Mackenzie, Moorman, & Fetter (1990) berdasarkan lima aspek 

altruism, courtesy, sportsmanship, civic virtue, conscientiousness. Kedua, skala 

Kepemimpinan Transformasional milik Podsakoff, Mackenzie, Moorman, & 
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Fetter (1990) berdasarkan berdasarkan pada aspek-aspek Idealized Influence, 

Inspirational Motivation, Intelectual Stimulation, dan Individualized 

Consideration. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis korelasional 

spearman dengan SPSS versi 17.0 for windows. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang telah dilakukan ini melibatkan 100 responden yang 

merupakan guru dari empat SMA. Pertama SMA N 1 Sleman yang beralamat di 

Jalan Magelang Km 14,4 Medari Caturharjo Sleman Yogyakarta. Kedua SMA N 

2 Sleman yang beralamat di Jalan Noto Sukarjo Pandowoharjo Sleman. Ketiga 

SMA N 1 Mlati yang beralamat di Cebongan Tlogoadi Mlati Sleman. Terakhir 

SMA 2 Ngaglik yang beralamat di Jalan Besi-Jangkang Km 2 Sukoharjo Ngaglik 

dengan jenis kelamin terdiri dari laki-laki maupun perempuan, dan lama bekerja 

minimal 2 tahun. Responden dalam penelitian ini tidak dibedakan dari jenis 

kelamin, usia, dan latar belakang pendidikan. Data penelitian yang diperoleh 

menunjukan bahwa tingkat perilaku PKO tergolong tinggi dengan presentase 

61%, dan tingkat kepemimpinan transfromasional tergolong sedang dengan besar 

presentase sebesar 85% 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan teknik 

Test of Normality Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas yang dilakukan pada 

kedua variabel menunjukan distribusi yang berbeda. Berdasarkan hasil 

pengolahan data untuk variabel PKO, diperoleh p= 0.200. Sedangkan untuk 
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variabel kepemimpinan transformasional diperoleh p= 0.094. Hasil uji norrmalitas 

kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa distribusi data normal. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik Spearman rho. Hasil 

pengelolaan data menunjukan bahwa nilai korelasi r= 0,131 dengan p= 0.097 

(p>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang positif antara 

variabel kepemimpinan transformasional  terhadap variabel PKO.  

Berdasarkan analisis tambahan mengkorelasikan antar aspek didapatkan hasil 

variabel PKO dengan aspek variabel kepemipinan transformasional yang 

signifikan adalah aspek intelectual stimulational dengan p=0.049 (p<0,05). 

Variabel kepemimpinan transfromasional dengan aspek variabel PKO yang 

signifikan adalah aspek Altrtruism  dengan p=0,029 (p<0,05) dan aspek 

Consscientiousness dengan p=0,017 (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan 

transformasional terhadap Perilaku Kewarganegaraan Organisaasi (PKO). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel 

kepemimpinan transformasional dan PKO didapatkan koefisien korelasi r= 0,131  

dengan p= 0.097 (p>0.05) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis adanya hubungan variabel 

kepemimpinan transformasional dan PKO ditolak. Hal ini berarti bahwa intensitas 

penerapan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap tingkat 

PKO guru SMA. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perilaku pemimpin atau 
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kepala sekolah tidak mempengaruhi peningkatan perilaku PKO bawahan dalam 

penelitian ini adalah para guru. Perilaku PKO para guru dapat ditingkatkan tanpa 

dipengaruhi oleh intensitas kepemimpinan. 

Kondisi ini tidak sesuai dengan pendapat dari penelitian Senewe (2013) 

menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dengan PKO pada kinerja karyawan. Hasil penelitian Suryanatha 

dan Ardana (2014) juga menunjukkan kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PKO. Hal ini dapat dijelaskan 

menurut Sloat (1999) bahwa PKO merupakan tindakan seseorang di luar 

kewajibannya, tidak memperhatikan kepentingan diri sendiri, tidak membutuhkan 

deskripsi pekerjaan (job description) dan sistem imbalan formal. Selain itu Organ 

dan Konovski (Milwati, 2013) juga menjelaskan PKO bersifat sukarela dalam 

bekerjasama dengan teman sekerja dan menerima perintah secara khusus tanpa 

keluhan. Perilaku ini muncul karena perasaan sebagai anggota organisasi dan 

merasa puas apabila dapat melakukan suatu yang lebih kepada organisasi. 

Perasaan sebagai anggota dan puas bila melakukan suatu yang lebih hanya terjadi 

jika guru memiliki persepsi yang positif terhadap organisasinya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak banyak berperan dalam 

menentukan perilaku guru untuk melakukan sesuatu yang lebih kepada institusi. 

Perilaku-perilaku PKO masih tetap ditunjukkan oleh guru walaupun 

kepemimpinan transformasional bukan menjadi faktor utama. Perilaku-perilaku 

tersebut dilakukan seorang guru dengan sendirinya tanpa adanya pengaruh dari 

pimpinan yang ada pada institusi tersebut. Hasil kajian ini menguatkan kajian 
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yang dikemukakan oleh Purwaningsih dan Liana (2015) bahwa pengaruh perilaku 

kepemimpinan berorientasi hubungan maupun tugas terhadap kinerja peran ekstra 

(PKO) tidak signifikan. Utomo (2001) menunjukkan beberapa fenomena 

hubungan antara kepemimpinan transaksional dan transformasional memiliki 

hubungan yang berbeda. Hubungan antara kepemimpinan transaksional dan PKO 

adalah langsung dan negatif, sedangkan hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dengan PKO tidak terbukti memiliki hubungan langsung, namun 

dimediasi oleh kepuasan kerja dan komitmen organisasional. 

Sebanyak 35 orang atau sama dengan 35% responden penelitian sudah 

memiliki nilai PKO yang sangat tinggi,  61% nilai PKO yang tinggi, 4% memiliki 

nilai PKO yang sedang, dan 0% nilai PKO yang rendah dan sangat rendah . Hal 

ini menunjukan bahwa sebagian besar guru mempunyai tingkat PKO yang baik 

tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan 

transformasional. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku PKO 

seorang guru seperti yang diungkapkan oleh Podsakoff, Ahearne, dan MacKenzie 

(Yuniar, Nurtjahjanti, & Rusmawati, 2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang berkaitan dengan PKO diantaranya adalah karakteristik individual, 

karakteristik tugas, dan  karakteristik organisasional. Selain itu juga diungkapkan 

oleh Organ (2015) yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor PKO tidak hanya 

kepemimpinan namun meliputi kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 

keterlibatan kerja, motivasi. Kelima faktor tersebut dapat memunculkan perilaku 

PKO dalam sebuah organisasi dan perusahaan. 
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Hipotesis dalam penelitian ini ditolak, namun pada analisis tambahan yang 

mengkorelasikan setiap variabel dengan aspek dapat ditemukan hasil bahwa 

variabel PKO dengan aspek variabel kepemipinan transformasional yang 

signifikan adalah aspek intelectual stimulational dengan p=0.049 (p<0,05). 

Variabel kepemimpinan transfromasional dengan aspek variabel PKO yang 

signifikan adalah aspek Altruism dengan p=0,029 (p<0,05) dan aspek 

consscientiousness dengan p=0,017 (p<0,05). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa ada korelasi antara variabel PKO dengan 

aspek kepemimpinan transformasioanal intelectual stimulational, aspek ini 

memperlihatkan bahwa kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada guru 

untuk lebih inovatif dan kreatif dimana kepala sekolah mendorong guru untuk 

menanyakan asumsi, memunculkan ide-ide dan metode-metode baru, dan 

mengemukakan pendekatan lama dengan cara perspektif baru, guru akan 

mengambil inisiatif untuk memberi metode-metode pengajaran yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan siswa dan disesuaikan dengan situasi yang ada. Menurut 

Hukpati (2009) intelectual stimulational menunjukkan hubungan dengan 

pengambilan keputusan, pengakuan, keterkaitan antara rekan kerja dan kepuasan 

kerja. Dengan kata lain intelectual stimulational akan mempengaruhi  PKO, guru 

yang memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja akan terdorong untuk 

melakukan PKO seperti menurut Organ (Quzwini, 2013) yang menjelaskan bahwa 

seseorang yang berperilaku PKO akan memberikan bantuan pada teman kerja, 

melaksanakan tugas yang tidak diminta, dan membantu orang lain untuk 

menyelesaikan masalah. 
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Pada korelasi aspek kepemimpinan transformasional dengan PKO 

memperlihatkan ada korelasi aspek kepemimpinan transformasional altruism dan 

aspek conscientiousness. Aspek altruism dapat terlihat ketika guru sedang 

membantu sesama rekan kerja, sedangkan aspek consscientiousness menunjukkan 

perilaku yang melibatkan kreatif dan inovatif secara sukarela untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam bekerja demi peningkatan institusi. Dari temuan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa di dalam dunia pendidikan (institusi pendidikan) kepala 

sekolah dan guru berkedudukan sejajar berbeda pada sebuah perusahaan yang 

melihat atasan sebagai figur bos yang harus dicontoh dan dan dipatuhi. Dalam 

dunia pendidikan kepala sekolah lebih mendorong supaya guru berinovasi dan 

kreatif dengan memberikan metode pembelajaran yang sesuai dengan siswa dan 

kondisi yang ada supaya tidak terjadi kejenuhan pada siswa. Guru juga dengan 

senang hati untuk mengikuti kegiatan diluar sekolah dengan kegiatan seminar dan 

pelatihan. Kepala sekolah yang mendorong guru untuk lebih berinovasi dan 

kreatif tersebut dapat meningkatkan sikap PKO pada guru. 

Secara keseluruhan penelitian ini berjalan dengan baik namun tidak lepas dari 

kelemahan-kelemahan yang ada. Kelemahan dalam penelitian ini yaitu dalam 

proses pengambilan data. Pada pengisian skala, peneliti tidak dapat secara 

langsung mengetahui apakah skala benar-benar diisi oleh responden dengan 

sungguh-sungguh dan jujur karena tidak dapat mendampingi dan mengawasi 

langsung pada saat pengisian berlangsung serta ada beberapa data responden tidak 

terisi lengkap. Hal tersebut menimbulkan bias dalam data responden sehingga 

beberapa jawaban terdapat data yang lebih mengarah terhadap faking good . 
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Kelemahan lain yang mengakibatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

PKO dan kepemimpinan transformasional berkaitan dengan pengambilan 

responden di empat sekolah. Perbedaan responden dalam empat sekolah tersebut 

dapat mengakibatkan perbedaan penerapan gaya kepemimpinan oleh kepala 

sekolah, sehingga guru memberikan penilaian terhadap kepala sekolah berbeda-

beda sesuai dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan di masing-masing 

sekolah yang diteliti. Perbedaan kualitas guru yang dimiliki juga berpengaruh 

dalam memberikan penilaian terhadap kepala sekolah sesuai dengan kualitas yang 

dimiliki guru tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan positif yang signifikan antara PKO dan kepemimpinan 

transformasional. Hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa hipotesis ditolak. Hipotesis 

dalam penelitian ini ditolak, namun pada analisis tambahan yang mengkorelasikan 

setiap variabel dengan aspek dapat ditemukan hasil bahwa variabel PKO dengan 

aspek variabel kepemipinan transformasional yang signifikan adalah aspek 

intelectual stimulational. Variabel kepemimpinan transfromasional dengan aspek 

variabel PKO yang signifikan adalah aspek altrtruism  dan aspek 

conscientiousness. 

 

SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran, 

antara lain: 

1. Bagi Para Guru 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan guru saling bekerja sama, saling 

memberikan informasi mengenai pekerjaannya dengan guru lain, tidak 

menghabiskan waktu dengan memikirkan hal-hal kecil yang dapat 

mengganggu pekerjaan, saling berbagi ide-ide yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, dan sukarela mempelajari hal-hal baru. 

2. Bagi Para Kepala Sekolah 

Peneliti menyarankan kepada kepala sekolah supaya memberikan ruang 

untuk mengasah kreativitas guru, memberikan motivasi dan inspirasi, serta 

saling menghargai dengan sesama guru.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya memperhatikan kualitas 

responden  yang berbeda serta perbedaan gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh atasan. 
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